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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Peranan pendidikan terhadap suatu bangsa dapat kita lihat dari negara-negara yang ada di dunia yang mengalami kemajuan tidak terlepas dari keberhasilan pendidikannya. Masalah rendahnya mutu pendidikan nasional sekarang ini menjadi penghambat bagi kemajuan bangsa Indonesia, terlebih lagi pada era globalisasi sekarang ini. Salah satu faktor yang menjadi penyebabnya adalah rendahnya kualitas penbelajaran. 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari kreatifitas guru dan motivasi peserta didik untuk belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi yang tinggi ditunjang oleh guru yang kreatif dan mampu memfasilitasi motivasi peserta didiknya akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui tes hasil belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah dengan kreativitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar.

Realita yang ada, dalam aktivitas pembelajaran monoton pada peran pendidik (guru) secara menyeluruh dalam proses pembelajaran, sehingga menimbulkan kejenuhan pada diri peserta didik (siswa) dalam proses berlangsungnya pembelajaran dan hasil yang dicapai tidak maksimal sesuai dengan yang diharapkan. Jadi seorang guru khususnya guru PAI diharapkan selalu  meningkatkan prestasi mengajar dan hasil belajar anak didiknya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Salah satu faktor pendukung keberhasilan guru adalah dengan menguasai dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang hendak diajarkan. Hal ini yang membuat guru dituntut untuk menguasai berbagai macam metode yang sesuai dengan karakteristik materi dan siswa, dan mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif. Tuntutan ini sejalan dengan pendapat winkel dalam widodo bahwa keberhasilan  siswa sangat ditentukan oleh kualitas pengajaran yang dikelola oleh guru.

Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi dianggap gagal menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif dan inovatif. Peserta didik berhasil mengingat jangka pendek, tetapi pembelajaran ini gagal dalam membekali peserta didik memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Oleh karena itu, perlu ada perubahan pendekatan pembelajaran yang lebih bermakna sehingga dapat membekali peserta didik dalam menghadapi permasalahan hidup yang dihadapi sekarang maupun yang akan datang. Dalam membantu siswa memahami konsep-konsep dan memudahkan guru dalam mengajarkan konsep-konsep tersebut sehingga siswa dapat memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang langsung mengaitkan materi konteks pelajaran dengan pengalaman nyata dalm kehidupan sehari-hari. Pendekatan pembelajaran tersebut adalah pembelajaran Kontextual.
 
Pendekatan kontekstual (CTL) merupakan konsep belajar yang beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah, artinya belajar akan lebih bermakna jika anak belajar dan mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar mengetahuinya. Pembelajaran tidak hanya sekedar kegiatan mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi bagaimana siswa mampu memaknai apa yang dipelajari itu. Oleh karena itu, strategi pembelajaran lebih utama dari sekedar hasil. Dalam hal ini siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa siswa, dan bagaimana mencapainya. Siswa menyadari bahwa apa yang dipelajari akan berguna bagi hidupnya kelak. Dengan demikian, siswa akan belajar lebih semangat dan penuh kesadaran.

Dalam pembelajaran kontekstual tugas guru adalah memfasilitasi siswa dalam menemukan sesuatu yang baru yaitu pengetahuan dan keterampilan melalui pembelajaran secara sendiri bukan apa kata guru. Siswa benar-benar mengalami dan menemukan sendiri apa yang dipelajari sebagai hasil rekonstruksi sendiri. Dengan demikian, siswa akan lebih produktif dan inovatif.
MTs Negeri 1 Wanci Kabupaten Wakatobi sebagai salah satu lembaga pendidikan Negeri yang berada di bawah naungan Departemen Agama diharapkan turut andil dalam peningkatan kualitas belajar  PAI. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan karakteristik materi dan kepribadian siswa. Sehingga guru dapat menentukan model pembelajaran yang lebih sesuai dengan pokok bahasan tertentu dalam Pendidikan Agama Islam, namun berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru Pendidikan Agama Islam khusunya fikih di sekolah tersebut hanya menggunakan satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran konvensional dengan menekankan pada metode ceramah dan diskusi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Penerapan Model Contekstual Teaching and Learning Pada Mata Pelajaran Fikih Terhadap Hasil Belajar Siswa (Studi Eksperimen di MTsN 1 Wanci Kabupaten Wakatobi).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas siswa dan guru dalam penerapan model Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Wanci Kabupaten Wakatobi ?

2. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Wanci Kabupaten Wakatobi?

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model Contextual Teaching and Learning dengan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Wanci Kabupaten Wakatobi?
C. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Wanci Kabupaten Wakatobi.

2. Ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model Contextual Teaching and Learning dengan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Wanci Kabupaten Wakatobi.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui aktivitas siswa dan guru dalam penerapan model Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Wanci Kabupaten Wakatobi.
2. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Wanci Kabupaten Wakatobi.

3. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model Contextual Teaching and Learning dengan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Wanci Kabupaten Wakatobi.

E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perseorangan  maupun institusi di bawah ini:

a. Bagi Guru

1) Dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas.

2) Dapat menjadi bahan informasi bagi guru di sekolah.

b. Bagi Siswa

1) Membantu siswa dalam belajar khususnya siswa yang bermasalah dalam belajar sendiri.

2) Memberikan motivasi untuk mengubah sikap sesuai dengan norma Agama Islam dalam pembelajaran.

c. Bagi Sekolah

1) Dapat memberikan informasi yang baik dan berguna bagi sekolah dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran Fiqhi (Agama) pada khususnya.

2) Meningkatkan prestasi sekolah melalui peningkatan hasil belajar siswa dan kinerja guru.

d. Bagi Peneliti

Memberikan pengalaman berharga dalam menghadapi masalah yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqhi (Agama) pada khususnya. Selain itu, menambah wawasan pengetahuan peneliti tentang penerapan metode pembelajaran Contextual Teaching And Learning sesuai dengan fakta yang ada di kelas.
F. Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan presepsi terhadap beberapa istilah dalam penelitian ini, maka penulis perlu memberikan beberapa definisi operasional, yaitu sebagai berikut:

1. Model Contekstual Teaching and Learning yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran dalam kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen dan dirancang oleh peneliti. Sedangkan model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru yang mengajar secara umum.

2. Hasil belajar yang dimaksud oleh peneliti adalah skor nilai yang diperoleh siswa melalui tes hasil belajar fikih sebelum dan sesudah penerapan model Contekstual Teaching and Learning dan model pembelajaran konvensional.
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